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Abstract:Student worksheets of electrolyte and nonelectrolyte solutionswith
learning model of SiMaYang type II.This study aimed to developstudent
worksheets based on multiple representations with learning model of SiMaYang
type II to arise students mental models and concept mastery. Thisstudyused
Research and Development method, including: a preliminary studies, student
worksheetsdesign and expert testing and limited trial. Expert testing was
conducted on student worksheets yield that it has developedby threevalidators.
Limited trial of student worksheetswas conducted in 10thgrade of IPA3 of SMA
Gajah Mada Bandarlampung to seepracticalityandeffectivenessofit. The results of
the study showed that student worksheets was developed has: (1) high validity, 2)
highpracticality andeffectiveness; (3) Mental models of students could be grown
toward “good” and “very good”mental model; (4) Concept mastery of students
increased with “medium”n-Gain categorized.
Key words: concept master, mental models, model of SiMaYang Type II,student
worksheets.
Abstrak:Lembar kerja siswa konsep larutan elektrolit dan
nonelektrolitdengan model SiMaYang Tipe II. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkanLKS berbasis multipel representasi dengan model pembelajaaran
SiMaYang Tipe II untuk menumbuhkan model mental dan penguasaan konsep
siswa.Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan yang
mencakup: studi pen-dahuluan, desain LKS dan uji ahli serta uji coba terbatas.
Uji ahli dilakukan terhadap LKS hasil pengembangan oleh tiga orang validator.
Uji coba terbatas dilakukan pada kelas X IPA3 SMA Gajah Mada Bandarlampung
untuk melihat kepraktisan dan keefektivan dari LKS yang dikembangkan.  Hasil
penelitian menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan memiliki: (1) validitas
yang tinggi; (2) kepraktisan dan keefektivan  yang tinggi; 3) model mental siswa
yang dapat ditumbuhkan kearah model mental “baik” dan “sangat baik”; 4)
penguasaan konsep siswa meningkat dengan n-Gain berkategori “sedang.”
Kata kunci : LKS, model mental, model SiMaYang Tipe II, penguasaan konsep
PENDAHULUAN
Kimia sebagai salah satu
cabang IPA dalam proses pembela-
jarannya tidak hanya untuk mengu-
asai pengetahuan kimia sebagai
produk kimia, tetapi juga untuk
menguasai sikap ilmiah, proses
ilmiah dan penerapan kimia dalam
ke-hidupan sehari-hari (Conny dalam
Salirawati, 2010).
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Mencakup keempat hal ter-
sebut, yakni sebagai produk,sikap
ilmiah,proses ilmiah, dan penerapan
dalam kehidupan sehari-hari  diha-
rapkan pembelajaran kimia dapat
menghasilkan siswa dengan ke-
mampuan kreativitas yang tinggi.
Untuk mencapai pemenuhan
kebutuhan kimia tersebut maka
dibutuhkan pula model pembelajaran
yang menunjang tujuan tersebut.
Salah satu model pembelajar-
an yang dapat digunakan dalampro-
ses pembelajaran kimia di sekolah
adalah model SiMaYang tipe II.
Model SiMaYang tipe II  merupakan
perpaduan antara pendekatan ilmiah
(scientific approach) dengan model
SiMaYang.Model SiMaYang me-
nekankan pada interkoneksi tiga
level fenomena sains terutama kimia
yang memerlukan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Sunyono,
2014).
Model mental merupakan
salah satu jenis keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Sunyono, 2014).
Berdasarkan hasil kajian empiris
(Sunyono, 2012a), siswa dengan ke-
mampuan berpikir tinggi memiliki
model mental dengan kategori “baik”
dan mengarah pada model mental
target. Dibangunnya model mental
peserta didik melalui model pem-
belajaran SiMaYang tipe II, diharap-
kan daya kreativitas siswa dapat
ditingkatkan, sehingga keterampilan
berpikir kritis dan kreatifnya akan
menjadi jauh lebih baik dan karakter
siswa dapat di bangun kearah
karakter yang lebih baik.
Guru kimia dalam proses
pembelajaran di kelas harus mampu
memfasilitasi siswa dalam pembe-
lajaran kooperatif atau kolaboratif
tersebut sehingga akan melahirkan
siswa yang produktif, kreatif,
inovatif dan afektif melalui
penguatan sikap, keterampilan dan
pengetahuan yang terintegrasi.
Salah satu fasilitas tersebut
dapat berupa Lembar Kerja Siswa
(LKS). Menurut Trianto (2011),
LKS merupakan panduan siswa yang
biasa digunakan dalam kegiatan
observasi, eksperimen, atau demon-
strasi untuk mempermudah proses
penyelidikan atau memecahkan suatu
permasalahan. Menurut Rohaeti
(2009), Lembar Kerja Siswa (LKS)
merupakan salah satu sumber belajar
yang dapat dikembangkan oleh guru
sebagai fasilitator dalam kegiatan
pem-belajaran. Penyusunan LKS
harus memenuhiberbagai persyaratan
yaitu syarat didaktik, syarat kon-
struksi, dan syarat teknik (Darmodjo
danKaligis dalam Widjajanti, 2008).
Keberadaan LKS  memberi
pengaruh yang cukup besar dalam
proses belajar pembelajaran di seko-
lah, hal ini sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Wiliani
(2014) yang menyatakan bahwa
pembelajaran IPA terpadu meng-
gunakan LKS berbasis CTL efektif
diterapkan pada siswa kelas VII SMP
N 1 Dukuhseti. Amalia (2011)
menyatakan bahwa peningkatan
penguasaan materi siswa yang
mendapatkan pembelajaran meng-
gunakan media LKS lebih baik
daripada peningkatan penguasaan
materi siswa yang mendapatkan
pembelajaran tanpa media LKS.
Larutan elektrolit dan larutan
nonelektrolit merupakan salah satu
materi kimia kelas X SMA yang
cukup sulit untuk dipahami oleh
siswa karena beberapa konsep harus
dibangun menggunakan penggam-
baran secara makro, submikro, dan
simbolik sehingga keberadaan LKS
yang berbasis multipel representasi
sangat diperlukan untuk membantu
siswa dalam penguasaan konsep pada
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materi ini.Faktanya, LKS yang
digunakan pada tiga sekolah yang
telah diobservasi di Kabupaten
Pringsewu pada materi tersebut
belum meng-gunakan LKS yang
berbasis multipel representasi.  Hal
ini di sebabkan karena LKS yang
digunakan berasal dari penerbit.
LKS tersebut hanya berisi kumpulan
soal-soal pilihan ganda dan isian
singkat serta tidak melibatkan tiga
level fenomena kimia melalui
berbagai representasi, sehingga
kemampuan siswa dalam merepre-
sentasikan level fenomena kimia
belum terlatih.
Berdasarkan dari permasalah-
an tersebut, telah dilakukan
penelitian pengembangan dan diha-
silkan LKS berbasis multipel repre-
sentasi dengan model SiMaYang
Tipe IIuntuk menumbuhkan model
mental dan penguasaan  konsep
larutan elektrolit dan non-elektrolit.
Penyusunan artikel ini ber-
tujuan untuk melaporkan : 1) Hasil
pengembangkan LKS berbasis multi-
pel representasi dengan model
SiMaYang tipe II pada materi
larutan elektrolit dan larutan non-
elektrolit. 2) Hasilpenilaian guru
terhadap LKS berbasis multipel re-
presentasi dengan model SiMaYang
tipe II pada materi larutan elektrolit
dan larutan non-elektrolit. 3)
Hasiltanggapan siswa terhadap LKS
berbasis multipel representasi dengan
model SiMaYang tipe II pada materi
larutan elektrolit dan larutan non-
elektrolit. 4) Hasil kepraktisan LKS
berbasis multipel representasi dengan
model SiMaYang tipe II pada materi
larutan elektrolit dan larutan non-
elektrolit dalam meningkatkan model
mental dan penguasaan konsep dan
5) Hasil keefektivan dari LKS
berbasis multipel representasi dengan
model SiMaYang tipe II ditinjau dari
pencapaian model mental dan
penguasaan konsep.
METODE
Metode penelitian yang digu-
nakan pada penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D).
Metode R&D adalah meode peneli-
tian yang digunakan untk meng-
hasilkan produk tertentu dan menguji
keefektivan dari produk tersebut
(Sugiyono, 2013).
Secara garis besar prosedur
penelitian dan pengembangan ini ter-
diri dari lima langkah yaitu: (1) studi
pendahuluan meliputi studi pustaka
dan survei lapangan untuk meng-
amati LKSyang digunakan di
sekolah, (2) melakukan pengem-
bangan produk meliputi penyusunan
draf LKS I yang kemudian divalidasi
oleh dosen ahli,(3) meminta tang-
gapan guru dan siswa untuk menge-
tahui kesesuaian isi, konstruksi,
keterbacaan dan kemenarikan pada
draf LKS II, (4) melakukan revisi
draf LKS II, dan(5) melakukan
pengujian produk LKS terhadap
aspek kepraktisan dan keefektivan.
Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket
untuk studi pendahuluan, instrumen
validitas, angket kesesuaian isi, kons-
truksi dan keterbacaan bagi guru,
angket keterbacaan dan kemenarikan
bagi siswa, lembar observasi keter-
laksanaan LKS, lembar observasi
aktivitas siswa, angket respon siswa
serta soal tes model mental dan
penguasaan konsep siswa.
Saat studi lapangan, penye-
baran angket dilakukan terhadap
guru mata pelajaran kimia kelas X
dan siswa kelas XI di tiga Sekolah
Menengah Atas di Pringsewu.
Pemilihan pemberian angket untuk
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kelas XI karena dengan
pertimbangan bahwa kelas XI telah
pernah mempelajari materi larutan
elektrolit dan non-elektrolit di kelas
X.Guru dan siswa tersebut diminta
mengisi angket sesuai dengan pe-
tunjuk angket. Penyebaran angket
dilakukan untuk mendapatkan refe-
rensi dalam pengembangan LKS.
Kemudian dilakukan pula penye-
baran angket untuk mengetahui
penilaian guru dan tanggapan siswa
terhadapdraf LKS II yang dikem-
bangkan. Penyebaran angket ini
dilakukan pada guru kimia kelas X
dan siswa kelas X IPA3 di SMA
Gajah Mada Bandar Lampung.
Pemilihan kelas X IPA3 tersebut
dilakukan secara purposive sampling
dengan memperhatikan waktu belajar
dan masukan dari guru mitra.  Draf
LKS II di validasi terlebih dahulu
oleh validator sebelum di nilai oleh
guru dan siswa.  Data angket hasil
keterlaksanaan produk LKS dan akti-
vitas siswa diperoleh dari pengamat
selama uji coba produk, data respon
siswa diperoleh dari angket yang
diisi oleh siswa,sedangkan untuk
data model mental dan penguasaan
konsep siswa diperoleh dari hasil
pretes dan postes siswa.
Teknik analisis data hasil
angket keterbutuhan untuk guru dan
siswa: 1) Menghitungfrekuensijawa-
ban. 2) Menghitung persentase jawa-
ban.
Teknik analisis data hasil
angket untuk validator, penilaian
guru dan tanggapan siswa sebagai
berikut:
1) Memberi skor jawaban responden
berdasarkan skala Likert.
2) Menghitung persentase skor
jawaban angket pada setiap item
dengan menggunakan rumus:
Tabel 1. Penskoran untuk pernyataan
positif.
%100%  
maks
in S
S
X
(Sudjana, 2005)
3) Menghitung rata-rata persentase
skor angket untuk mengetahui
tingkat kesesuaian isi dan ke-
menarikan LKS dengan rumus
sebagai berikut:
n
X
X ini
 %% (Sudjana, 2005)
4) Menafsirkan persentase skor
angket secara keseluruhan dengan
menggunakan tafsiran Arikunto
(2005) :
Tabel 2. Tafsiran skor (%) angket
Untuk analisis data respon
siswa terhadap pelaksanaan pem-
belajaran dengan model SiMaYang
Tipe II dan perangkatnya, dilakukan
dengan cara berikut:
1) Menghitung persentase jumlah sis-
wa yang memberikan respon positif
dan negatif. 2) Menafsirkan data
dengan menggunakan tafsiran harga
persentase sebagaimana Tabel 3.
No Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (ST) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak setuju (TS) 2
5 Sangat tidak setuju(STS)
1
Skor (%) Kriteria
80,1 – 100 Sangat tinggi
60,1 – 80 Tinggi
40,1 – 60 Sedang
20,1 – 40 Rendah
0,0 – 20 Sangat rendah
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Untuk analisis keterlaksanaan
LKS model pembelajaran SiMaYang
Tipe II, dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut : 1) Menghitung jum-
lah skor yang diberikan oleh penga-
mat untuk setiap aspek pengamatan,
kemudian dihitung persentase keter-
capaian dengan rumus :
% Ji = (∑Ji / N) x 100%
2) Menghitung rata-rata persentase
ketercapaian untuk setiap aspek pe-
ngamatan dari dua orang pengamat.
3) Menafsirkan data dengan tafsiran
harga persentase ketercapaian pelak-
sanaan pembelajaran sebagaimana
tabel 3 (Ratumanan dalam Sunyono,
2012b).
Tabel 3. Kriteria Tingkat
Keterlaksanaan
Peningkatan penguasaan kon-
sep dan model mental siswa ditun-
jukkan melalui skor n-Gain, yaitu
selisih antara skor postes dan skor
pretes, dan dihitung berdasarkan
rumus berikut:
n-Gain=
% postes-% pretes
100-% pretes
Kriterianya adalah (1) pembelajaran
dengan skor n-Gain “tinggi,” jika n-
Gain> 0,7 ; (2) pembelajaran dengan
skor n-Gain “sedang,” jika n-Gain
terletak antara 0,3 <n-Gain ≤ 0,7;
dan (3) pembelajaran dengan skor n-
Gain “rendah,” jika n-Gain≤ 0,3
(Hake dalam Sunyono, 2014).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil utama dari penelitian
dan pengembangan yang telah dila-
kukanadalah produk pengembangan
berupa LKS berbasis multipel repre-
sentasi dengan model SiMaYang
TipeII. Berikut ini akan dijelaskan
tahap pengembangan LKS yang telah
dilakukan.
Studi literatur yang dilakukan
yaitu mempelajari tentang pembe-
lajaran dengan model SiMaYang me-
lalui desertasi, buku dan webblog.
Studi literatur juga dilakukan dengan
mengkaji contoh LKS yang meng-
gunakan model SiMaYang dan
dengan melihat penelitian yang ter-
kait.  Hasil studi kurikulum yang
dilakukan yaitu analisis kompetensi
inti (KI) dan kompetensi dasar (KD)
untuk membuat perangkat pembela-
jaran yang berupa analisis konsep
materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit, silabus, dan Rencana
pelak-sanaan pembelajaran (RPP)
dengan model SiMaYang Tipe II.
Hasil analisis menunjukkan
bahwa LKS yang digunakan oleh
gurutelah memuat KI dan KD, serta
terdapat indikator yang hendak dica-
pai, tetapi tidak mencantumkan
tujuan pembelajaran.  LKS yang
digunakan guru berasal dari penerbit,
sehingga cenderung monoton.
Belum ada gambar-gambar yang
merepresen-tasikan ketiga level
fenomena kimia, kebanyakan hanya
level makroskopis dan simbolis.
Gambar-gambar dalam LKS kurang
menarik karena ber-warna hitam
putih, dan jenis huruf yang
digunakan hanya dua jenis.
Hasil studi lapangan di tiga
SMA diKabupaten Pringsewu me-
nunjukkan bahwa sebanyak66,66%
guru padatiga SMA di kabupaten
Pringsewu menggunakan LKS yang
Persentase Kriteria
80,1% - 100,0%
60,1% - 80,0%
40,1% - 60,0%
20,1% - 40,0%
0,0% - 20,0%
Sangat tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat rendah
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dijualbelikan sebagai media pembe-
lajaran siswa dan sisanya meng-
gunakan LKS pada buku cetak.
100%  guru pada tiga SMA di kabu-
paten Pringsewu belum memahami
tentang multipel representasi.
Sebanyak 55,55% siswa menyatakan
bahwa LKS yang ada belum disertai
dengan gambar-gambar. Sebanyak
44,44% menyatakan kesulitan dalam
mengikuti langkah-langkah/cara ker-
ja yang digunakan dalam LKS
tersebut.Dari seluruh guru dan siswa
yang di minta mengisi angket,
sebanyak 66,6% guru dan sebanyak
88,88% siswa menganggap perlu
dilakukan pengembangan LKS ber-
basis multipel representasi dengan
model SiMaYang Tipe II dalam
membantu menumbuhkan model
mental dan pengusan konsep.
Konstruksi dari LKS berbasis
multipel representasidengan model
SiMaYang Tipe II pada materi
larutan elektrolit dan nonelektrolit
adalah sebagai berikut: 1) Bagian
pendahuluan,bagian ini terdiri dari:
halaman depan, kata pengantar,
kompetensi inti, indikator dan daftar
isi. 2) Bagian isi, bagian isi dari LKS
berbasis multipel representasidengan
model SiMaYang Tipe II dibuat
menjadi 3 bagian: (a) Lembar Kerja
Siswa pertemuan 1 (Daya hantar
larutan elektrolit dan non elektrolit),
(b) Lembar Kerja Siswa pertemuan 2
(Menjelaskan penyebab larutan elek-
trolit dapat menghantarkan arus
listrik), dan (c) Lembar Kerja Siswa
pertemuan 3 (Jenis ikatan pada
larutan elektrolit). Serta 3) Bagian
penutup, bagian ini terdiri dari: daftar
pustaka, halaman belakang.
Hasil validasi ahli terhadap
LKS diperoleh bahwa persentase
skor rata-rata pada aspek kesesuaian
isi sebesar 70,00% dan untuk aspek
konstruksi sebesar 76,00%. Kedua-
nya termasuk dalam kategori “tinggi”
(valid) dan layak untuk digunakan.
Penilaian guru terhadap LKS
dengan model SiMaYang Tipe II
yang dikembangkan berdasarkan as-
pek kesesuaian isi, konstuksi dan
keterbacaan LKS masuk dalam kate-
gori “sangat tinggi” dan layak untuk
digunakan.  Persentase skor rata-rata
untuk aspek kesesuian isi sebesar
96,92%, aspek konstruk sebesar
94,28% dan aspek keterbacaan
sebesar 92,85%.
Tanggapan siswa terhadap
LKS dengan model SiMaYang Tipe
II pada materi larutan elektrolit dan
non elektrolit yang dikembangkan
ber-dasarkan aspek kemenarikan dan
keterbacaan masuk dalam kategori
“sangat tinggi.” Persentase skor rata-
rata untuk aspek kemenarikan
sebesar 82,14% dan keterbacaan
sebesar 84,66%.
Hasil implementasi LKS
yang dikembangkan ditinjau dari dua
aspek, yaitu aspek kepraktisan dan
aspek keefektivan.  Aspek kepraktis-
an dilihat dari tiga hal, yaitu keter-
laksanaan LKS, aktivitas siswa se-
lama proses pembelajaran, dan res-
pon siswa terhadap model pembel-
ajaran serta perangkatnya.  Aspek ke-
praktisan dilihat dari dua hal, yaitu
peningkatan model mental siswa
sebelum dan sesudah penerapan LKS
hasil pengembangan serta penguasa-
an konsep siswa.
1. Aspek kepraktisan
Aspek kepraktisan dilihat dari
respon siswa, keterlaksanaan LKS,
dan aktivitas siswa. Respon siswa.
Kemenarikan model pembelajaran
SiMaYang Tipe II dapat dilihat dari
respon siswa.  Hasil angket respon
siswa terhadap modelpembelajaran
SiMaYang Tipe II dan perangkatnya
dicantumkan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Persentase respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perasaan senang terhadap
bahan ajar pada kelas X IPA3
diperoleh rata-rata dengan kategori
“sangat tinggi.” Perasaan senang ter-
hadap pelaksanaan pembelajaran ber-
kategori “tinggi.” Pendapat siswa
tentang kebaruan terhadap bahan ajar
menghasilkan rata-rata dengan kate-
gori “tinggi,” sedangkan kebaruan
terhadap pelaksanaan pembelajaran
diperoleh rata-rata berkategori “sang-
at tinggi.” Minat siswa terhadap
pembelajaran menghasilkan nilai
rata-rata yang berkategori “sangat
tinggi.” Pemahaman dan ketertarikan
siswa terhadap LKS dan media
mayoritas berkategori “sangat
tinggi.” Hal ini menunjukkan respon
siswa terhadap pembelajaran memi-
liki kepraktisan yang “sangat tinggi”
dalam membangun model mental dan
penguasaan konsep siswa.
Keterlaksanaan LKS. Peni-
laian terhadap keterlaksanaan ter-
hadap LKS dilakukan oleh dua orang
observer yang salah satu nya adalah
guru mata pelajaran kimia.  Tabel 5
merupakan hasil keterlaksanaan LKS
selama tiga kali pertemuan.  Ber-
dasarkan Tabel 5 dapat diketahui
bahwa persentase penilaian pada tiap
pertemuan sangat tinggi.  Persentase-
persentase yang diperoleh tiap per-
temuan tersebut masuk dalam
rentang skor maksimal, artinya LKS
hasil pengembangan memiliki
tingkat keterlaksanaan sangat tinggi,
sehingga LKS hasil pengembangan
layak digunakan dalam penelitian.
Tabel 5. Keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan LKS dengan model
No Aspek yang diamati Respon siswaX IPA3
1. Perasaan senang terhadap bahan ajar 84,26%
2. Perasaan senang terhadap pelaksanaan pembelajaran 79,63%
3. Pendapat siswa tentang kebaruan terhadap bahan ajar 72,22%
4. Pendapat siswa tentang kebaruan terhadap pelaksanaanpembelajaran 71,30%
5. Minat siswa terhadap pembelajaran 80,56%
6. Pemahaman dan ketertarikan siswa terhadap LKM dan
media 75,00%
Pertemuan
Aspek
1 2 3
Obs 1 Obs2 Obs 1 Obs 2 Obs 1 Obs 2
1. Isi LKS 86% 86% 93% 93% 96% 93%
2. Kemudahan dalam
belajar 80% 80% 80% 80% 80% 90%
3. Kerjasama 88% 81% 88% 81% 88% 88%
4. Hasil 75% 63% 75% 75% 88% 75%
Persentase rata-rata jumlah
skor 82% 78% 84% 82% 88% 87%
Rata-rata 80% 83% 87%
Kriteria Sangat tinggi Sangat tinggi Sangat tinggi
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Aktivitas siswa. Penilaian ter-
hadap aktivitas siswa dilakukan
melalui observasi terhadap aktivitas
siswa selama proses pembelajaran.
Hasil observasi yang dilakukan ter-
hadap aktivitas siswa selama proses
pembelajaran, dicantumkan pada
Tabel 6.
Berdasarkan Tabel 6 dapat
terlihat bahwa persentase akivitas
siswa yang diharapkan (relevan) dari
pertemuan satu hingga pertemuan
tiga terus mengalami peningkatan,
sedangkan persentase aktivitas siswa
yang tidak diharapkan (tidak relevan)
terus mengalami penurunan.  Tinggi-
nya persentase aktivitas siswa yang
relevan menunjukkan bahwa siswa
aktif selama pembelajaran dan juga
semakin antusias dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.
2. Aspek keefektivan
Aspek keefektifan dilihat dari
model mental siswa dan penguasaan
konsep siswa.
Model mental  siswa. Ke-
efektivan model SiMaYang Tipe II
dalam menumbuhkan model mental
siswa dapat dilihat dari persentase
jumlah siswa yang memperoleh kri-
teria model mental tertentu ber-
dasarkan hasil pretest dan postest
model mental siswa. Berdasarkan
data yang pada Gambar 1, terlihat
bahwa model mental secara
keseluruhan setelah pembelajaran
dengan LKS model SiMaYang Tipe
II lebih baik dibandingkan dengan
model mental siswa sebelum
pembelajaran. Perubahan-perubahan
tersebut meru-pakan perubahan yang
mengarah pada peningkatan model
mental siswa.  Perubahan yang
terjadi pada model mental siswa
sebelum dan sesudan pembelajaran
cukup signifikan, sehingga dapat
dikatakan bahwa model pembel-
ajaran SiMaYang Tipe II dan
perangkatnya dapat me-ningkatkan
model mental siswa.
Gambar 1. Grafik perbandingan
hasil tes model mental
siswa sebelum dan
sesudah di-lakukan
pembelajaran dengan
LKS model SiMaYang
Tipe II.
Tabel 6.Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan LKS model
SiMaYang Tipe II
Pertemuan Aspek% Aktivitas yang relevan % Aktivitas yang tidak relevan
I 88,63 11,37
II 92,41 7,59
III 94,13 5,87
Kriteria
Model mental
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1. Baiksekali
2. Baik
3. Sedang
4. Buruk
5. Buruksekali
70
60
50
40
30
20
10
0
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Berdasarkan grafik di atas
terjadi perbedaan persentase kriteria
model mental siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran dengan LKS
yang dikembangkan.  Perubahan
yang terjadi pada model mental
siswa sebelum dan sesudan pembel-
ajaran cukup signifikan, sehingga
dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran SiMaYang Tipe II dan
perangkatnya dapat meningkatkan
model mental siswa.
Penguasaan konsep siswa.
Penguasaan konsep siswa dapat di-
ketahui menggunakan tafsiran n-
Gain.Perhitungan skor n-Gain di-
lakukan dengan menggunakan ru-
mus yang dikemukakan oleh Hake
(Sunyono, 2014).  Tabel 7 memper-
lihatkan hasil analisis deskriptif
kuan-titatif yang berupa nilai rerata
pretes dan postes serta n-Gain untuk
penguasaan konsep.
Tabel 7.Rerata pretes, postes, n-Gain
dan standar deviasi hasil tes
penguasaan konsep
Berdasarkan Tabel 7, secara
keseluruhan terjadi peningkatan skor
penguasaan konsep siswa antara
sebelum dan sesudah pelaksanaan
pembelajaran menggunakan LKS
dengan model SiMayang Tipe II.
Peningkatan nilai siswa ini meng-
hasilkan rerata n-Gain sebesar 0,5.
Berdasarkan kriterian-Gain dari
Hake (dalam Sunyono, 2014) maka
n-Gain terletak diantara 0,3 ≤ N-
Gain ≤ 0,7.  Hal ini berarti
peningkatan penguasaan konsep
siswa setelah pembelajaran dengan
menggunakan model SiMaYang Tipe
II berada pada kategori “sedang.”
Pada pembahasan ini akan
dibahas mengenai LKS hasil
pengembangan, model mental dan
penguasaan konsep siswa.  Berdasar-
kan hasil validasi serta penilaian
guru dan siswa, LKS yang
dikembangkan telah memenuhi
kriteria LKS yang ideal.  Terlihat
dari penilaian validator ter-hadap
aspek kesesuaian isi dan kons-truk
yang masuk dalam kategori tinggi
serta penilaian guru dan siswa
terhadap aspek kesesuaian isi, kons-
truk, keterbacaan dan kemenarikan
yang masuk dalam kategori sangat
tinggi. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Darmodjo dan Kaligis
(dalam Widjajanti, 2008) yang me-
nyatakan bahwa penyusunan LKS
yang ideal harus memenuhiberbagai
persyaratan yaitu syarat didaktik,
syarat konstruksi, dan syarat teknik.
Hasil analisis terhadap tes
model mental siswa menunjukkan
bahwa model mental siswa telah
terbentuk cukup baik walaupun
cukup signifikan.  Hal ini terlihat
dari ada-nya peningkatan jumlah
siswa yang menuju ke kategori
model mental yang lebih baik
berdasarkan tes model mental siswa
setelah pembelajaran dengan LKS.
Peningkatan ini menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan siswa
dalam memahami representasi
makroskopis, submikroskopis, dan
simbolis, serta mampu mela-kukan
interpretasi dan transformasi diantara
ketiga level fenomena kimia
sebagaimana dilaporkan oleh
Chittleborough & Treagust (dalam
Sunyono, 2013).
Hasil penelitian ini juga me-
nunjukkan bahwa LKS model pem-
belajaran SiMaYang Tipe II dapat
dijadikan sebagai bahan ajar pada
Uraian Rerata Standardeviasi
Pretes 44,16 16,25
Postes 73,33 19,75
n-Gain 0,5 0,28
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pembelajaran di sekolah untuk me-
latih siswa dalam menginterkoneksi-
kan ketiga level fenomena kimia.
Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis multi-
pel representasi melalui LKS dengan
model SiMaYang Tipe II ternyata
dapat menyebabkan siswa lebih
terampil dan kreatif dalam membuat
interkoneksi tiga level fenomena
kimia, sehingga model mental siswa
dapat berkembang dengan baik.  Hal
ini sesuai dengan temuan Haruo, et
al. (dalam Sunyono, 2014) bahwa
pem-belajaran yang menekankan
pada proses imajinasi dapat mem-
bangkitkan kemampuan representasi
pembelajar, sehingga dapat mening-
katkan kemampuan kreativitas
pembelajar. Kekuatan imajinasi akan
membangkitkan gairah untuk me-
ningkatkan keterampilan dan penge-
tahuan konseptual.
Berdasarkan hasil analisis ter-
hadap tes penguasaan konsep siswa,
diperoleh bahwa LKS dengan meng-
gunakan model SiMaYang Tipe II
yang dikembangkan mampu me-
ningkatkan penguasaan konsep siswa
dengan n-Gain kategori “sedang.”
Hal tersebut tidak lepas dari model
dan LKS yang digunakan dalam
proses belajar siswa, dalam hal ini
adalah model SiMaYang Tipe II.
Melalui LKS tersebut siswa dilatikan
untuk dapat merepresentasikan ber-
bagai level fenomena kimia karena
model SiMaYang Tipe II ini berbasis
multipel representasi.
Pada saat penerapan LKS
dalam proses pembelajaran, awalnya
siswa mengalami kesulitan dalam
merespon kata-kata dalam LKS.
Kesulitan-kesulitan tersebut disebab-
kan karena selama ini mereka belum
pernah dilatih dengan pembelajaran
berbasis multipel representasi.  Hasil
penelitian ini sejalan dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Jaber and
Boujaoude 2012 (dalam Sunyono,
2014) yang melaporkan bahwa pada
awal penelitian, mayoritas siswa
mengalami kesulitan yang berhu-
bungan dengan interpretasi dan trans-
formasi antara fenomena makro,
submikro, dan simbolik dalam me-
nyelesaikan masalah.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulkan sebagai berikut: 1)
Validitas LKS berbasis multipel
representasi dengan model
SiMaYang Tipe II hasil pengem-
bangan termasuk dalam kategori
“tinggi” (valid) dan layak untuk
digunakan. 2) Penilaian guru ter-
hadap LKS dengan model SiMaYang
Tipe II pada materi larutan elektrolit
dan non-elektrolit berdasarkan aspek
kesesuaian isi, konstuksi dan
keterbacaan LKS termasuk dalam
kategori “sangat tinggi” dan layak
untuk digunakan. 3) Tanggapan
siswa terhadap LKS dengan model
SiMaYang Tipe II pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit
berdasarkan aspek kemenarikan dan
keter-bacaan masuk dalam kategori
“sangat tinggi.” 4) Kepraktisan LKS
berbasis multipel representasi dengan
model SiMaYang Tipe II pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit
termasuk dalam kategori “sangat
tinggi.” Terlihat dari tingginya
persentase rata-rata keterlaksanaan
LKS tiap perte-muannya, tingginya
rata-rata persentase aktivitas siswa
yang relevan selama proses pembel-
ajaran dan hasil respon siswa
terhadap model dan perangkat pem-
belajaran yang digunakan sangat
baik. 5) Keefektivan LKS berbasis
multipel representasi dengan model
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SiMaYang Tipe II pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit
dapat dikatakan baik. Ter-lihat dari
hasil tes model mental yang
menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan pada kriteria model
mental siswa sebelum dan sesudah
pem-belajaran menggunakan LKS
dan pencapaian penguasaan konsep
siswa yang berada pada kategori
“sedang” setelah menggunakan LKS
yang dikembangkan.
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